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Kemampuan pemecahan masalah matematika memiliki empat indikator yaitu 

memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana dan melihat kembali. 

Keberhasilan siswa dalam memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika 

berkaitan dengan bagaimana siswa mengolah sistem pemrosesan informasi yaitu 

sensory register, sort term memory dan long term memory. Dengan karakteristik tipe 

kepribadian siswa ekstrovert dan tipe kepribadian introvert memberikan perbedaan 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika. Tujuan penelitian ini 

adalah menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah melalui 

sistem pemrosesan informasi siswa dengan tipe kepribadian ekstrovert dan tipe 

kepribadian introvert pada materi sistem persamaan linear dua variable kelas VIII 

SMPN 5 Batanghari. Subjek penelitian adalah 2 siswa dengan tipe kepribadian 

Ekstrovert dan 2 siswa tipe kepribadian Introvert. Data dikumpulkan melalui proses 

instrumen tes soal kemampuan pemecahan masalah melalui pemprosesan informasi 

dan dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

melalui sistem pemrosesan informasi siswa dengan tipe kepribadian ekstrovert dinilai 

belum terpenuhi dengan maksimal, untuk indikator kemampuan pemecahan masalah 

siswa ekstrovert hanya memenuhi memahami masalah, menyusun rencana dan 

melaksanakan rencana dan pada indikator melihat kembali siswa ekstrovert gagal 

dalam menampilkan kemampuan pemecahan masalah matematis, sehingga untuk 

sistem pemrosesan informasi siswa ekstrovert hanya memenuhi sensory register dan 

sort term memory dimana hanya mengetahui, memahami informasi dan dapat 

mengolah informasi dalam penyelesaian masalah namun pemrosesan informasi long 

term memory masih belum cukup dalam penyelesaian masalah dengan benar. 

Kemampuan pemecahan masalah melalui sistem pemrosesan informasi siswa dengan 

kepribadian introvert dinilai telah terpenuhi dengan maksimal, siswa introvert telah 

memenuhi keseluruhan indikator kemampuan pemecahan masalah baik memahami 

masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana dan melihat kembali, sehingga 

siswa introvert dapat menampilkan sistem pemrosesan informasi sensory register, 

sort term memory dan long term memory, sehingga siswa introvert memiliki 

kemampuan pemecahan masalah matematis melalui sistem pemrosesan informasi 

yang lebih baik. 


